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SUMMARY

JOHAN SAPUTRA. The Impact of Secondary Leaf Disease on The Reduction
of Rubber Farmer Income in Bukit Jaya Village, Sungai Lilin District, Musi
Banyuasin District (Supervised by MARYADI).

In 2020, smallholder rubber plantations were affected by secondary leaf fall
disease. Secondary leaf fall disease is a disease in rubber plants that causes leaves
to fall 2-3 times in one year. Under normal conditions, natural leaf fall is once a
year. So to obtain the impact of secondary leaf fall, the objectives of this study
were formulated, among others: (1) Analyzing the decline in community rubber
productivity in Bukit Jaya Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin
Regency due to the impact of leaf fall disease on rubber plants; (2) Analyzing the
income of smallholder rubber farmers in Bukit Jaya Village, Sungai Lilin District,
Musi Banyuasin Regency due to the impact of leaf fall disease on rubber plants.
This research was conducted in Bukit Jaya Village, Sungai Lilin District. The
location of this research was chosen intentionally. Data collection was carried out
in December 2020. The research method used in this study was a survey method.
The sampling method in this study is the Slovin method. The first result of this
study is that there is a decrease in the productivity of smallholder rubber
plantations from 2018 (normal conditions) of 3,816.49 kg/ha/year down to
3,083.64 kg/halyear in 2020 (disease conditions). The results of the analysis using
the T test (paired sample t test) that is the sign value < or 0.00 < 0.15, so it can be
concluded reject Ho, meaning that there is a difference between the productivity
of smallholder rubber plantations before and after secondary leaf fall disease. The
second result of this research is that there is a decrease in income from 2018
(normal conditions) of Rp. 19,650,183.97/ha/yr to Rp.13,898,393.29/ha/yr in 2020
(disease condition). The results of the analysis using the T test (paired sample t
test) that is the sign value < or 0.00 < 0.15, so it can be concluded that Ho rejects,
meaning that there is a difference between rubber farming income before and after
secondary leaf fall disease. The total decline in rubber productivity in Bukit Jaya
Village with a total land area of 477 ha is worth Rp.2,743,604,154.36/year. That
is, the decrease in income from smallholder rubber farming due to leaf fall disease
has an impact on the economy in Bukit Jaya Village with a value of IDR
2,743,604,154.36/year. The countermeasures that can be taken include: (1) good
maintenance; (2) Fertilization with extra 25% N (3) Use of fungicides (4) Use of
resistant clones.
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RINGKASAN

JOHAN SAPUTRA. Dampak Penyakit Gugur Daun Sekunder terhadap
Penurunan Produksi dan Pendapatan Petani Karet di Desa Bukit Jaya Kecamatan
Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin (Supervised by MARYADI).

Di Tahun 2020, perkebunan Kkaret rakyat terkena serangan penyakit gugur
daun sekunder. Penyakit gugur daun sekunder adalah penyakit pada tanaman karet
yang mengakibatkan daun gugur 2-3 kali dalam satu tahun. Pada kondisi normal,
gugur daun secara alami dalam satu tahun yakni sebanyak satu kali. Sehingga
untuk memperoleh dampak penyakit gugur daun sekunder dirumuskan tujuan dari
penelitian ini antara lain: (1) Menganalisis penurunan produktivitas karet rakyat di
Desa Bukit Jaya Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin akibat
dampak dari penyakit gugur daun pada tanaman Kkaret; (2) Menganalisis
pendapatan petani karet rakyat di Desa Bukit Jaya Kecamatan Sungai Lilin
Kabupaten Musi Banyuasin akibat dampak dari penyakit gugur daun pada
tanaman karet. Penelitian ini dilakukan di Desa Bukit Jaya, Kecamatan Sungai
Lilin. Lokasi penelitian ini dipilih secara sengaja. Pengumpulan data dilakukan
pada bulan Desember 2020. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode survei. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
metode Slovin. Hasil pertama dari penelitian ini adalah terdapat penurunan
produktivitas perkebunan karet rakyat dari tahun 2018 (kondisi normal) senilai
3.816,49 kg/ha/tahun turun menjadi 3.083,64 kg/ha/tahun di tahun 2020 (kondisi
terserang penyakit). Hasil analisis menggunakan Uji T (paired sample t test) yakni
nilai sign < a atau 0,00 < 0,15, sehingga dapat disimpulkan tolak Ho, artinya
terdapat perbedaan antara produktivitas perkebunan karet rakyat sebelum dan
sesudah terserang penyakit gugur daun sekunder. Hasil kedua dari penelitian ini
adalah terdapat penurunan pendapatan dari tahun 2018 (kondisi normal) senilai
Rp19.650.183,97/ha/thn menjadi Rp13.898.393,29/ha/thn di tahun 2020 (kondisi
terserang penyakit). Hasil analisis menggunakan Uji T (paired sample t test) yakni
nilai sign < a atau 0,00 < 0,15, sehingga dapat disimpulkan tolak Ho, artinya
terdapat perbedaan antara pendapatan usaha tani karet sebelum dan sesudah
terserang penyakit gugur daun sekunder. Total penurunan produktivitas karet di
Desa Bukit Jaya dengan total luasan lahan sebesar 477 ha yakni senilai
Rp2.743.604.154,36/tahun. Artinya, penurunan pendapatan dari usaha tani karet
rakyat akibat penyakit gugur daun berdampak pada perekonomian di Desa Bukit
Jaya dengan besaran nilai Rp2.743.604.154,36/tahun. Adapun penanggulangan
yang dapat dilakukan antara lain: (1) pemeliharaan yang baik; (2) Pemupukan
dengan ekstra 25% N (3) Penggunaan fungisida (4) Penggunaan klon resisten.

Kata kunci : tanaman karet, produksi, pendapatan, penyakit tanaman
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peran perkebunan karet sangat penting, ada tiga pihak yang menerima
manfaat langsung dari perkebunan karet yakni: (1) Negara; (2) Industri; (3)
Masyarakat. Bagi Negara Indonesia, karet berperan penting dalam menyumbang
devisa negara. Pada sektor perkebunan, karet menjadi penghasil devisa negara
terbesar ke dua. Bagi Industri, karet alam umumnya akan digunakan sebagai
pelapis dan bahan baku Industri peralatan. Hal ini karena karet bersifat elastis
yang artinya tidak mudah rusak ketika terkena tekanan. Bagi Masyarakat,
perkebunan karet merupakan sumber mata pencaharian. Sebanyak 85,27% hasil
karet Indonesia, diproduksi oleh perkebunan masyarakat.

Pada tahun 2014, Indonesia mampu memproduksi karet alam sebanyak 3,2
juta ton (ANRPC dalam Harahap, 2018). Besar produksi karet alam Indonesia
menduduki posisi ke dua pada saat itu. Sehingga, Indonesia dapat dikategorikan
sebagai produsen karet alam terbesar di dunia.

Jika ditelusuri lebih lanjut, daerah yang menyumbang produksi karet alam
terbesar di Indonesia terdapat di provinsi: (1) Sumatra Selatan; (2) Sumatra Barat,
(3) Riau; (4) Jambi; (5) Kalimantan Barat dan lain-lain. Produksi karet alam
Sumatra Selatan menduduki posisi pertama. Sebanyak 905,789 ton karet alam
diproduksi oleh Daerah Sumatera Selatan pada tahun 2018. Jumlah tersebut jika
dipersentasekan bernilai 28,1% dari produksi karet alam nasional.

Musi Banyu Asin menjadi salah satu kabupaten Sumatera Selatan yang
memiliki luas lahan dan besaran produksi perkebunan karet yang tinggi. Pada
tahun 2019, produksi karet alam Musi Banyu Asin memiliki perolehan terbanyak
nomor dua setelah Muara Enim sebesar 155.303 ton. Pada tahun yang sama, luas
areal perkebunan karet di Musi Banyuasin memiliki luas areal terluas di Sumatera
Selatan yakni seluas 211.725 Ha, sumber data dari BPS.

Luas areal perkebunan karet kebanyakan atas kepemilikan rakyat. Berdasar-
kan total hasil produksi karet kering secara nasional, perkebunan rakyat meng-
hasilkan 85,27% karet kering pada tahun 2018 (Subdirektoral Statistik Tanaman
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Perkebunan, 2018). Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa banyak
rakyat Indonesia yang menggantungkan hidupnya dengan menyadap karet.

Desa Bukit Jaya, Kabupaten Musi Banyuasin, terdapat 230 petani karet dan
total perkebuna karet seluas 477 Ha. Setelah dilakukan survey terhadap 23 petani
karet di Desa Bukit Jaya diperoleh permasalahan serupa yang dihadapi petani.
Permasalahan tersebut berkaitan pada resiko usahatani karet yaitu rendahnya
harga jual di tahun 2020 dan ketidak pastian iklim yang mengakibatkan
penurunan hasil produksi tanaman karet. Ketidak pastian iklim membuat petani
mengeluhkan bahwa tanaman karet mengalami keguguran daun yang normalnya
satu kali setahun menjadi 2-3 dalam setahun.

Penyakit gugur daun berdampak pada penurunan hasil produksi getah karet.
Patogen yang menyebabkan penyakit gugur daun antara lain Colletotrichum
gloeospoiroides, Oidium hevea, dan Corynespora cassicola. Pengendalian gugur
daun yang disebabkan oleh jamur ini dapat diatasi dengan pemakaian fungisida.

Petani sudah memperoleh informasi untuk cara pengendalian penyakit
gugur daun sekunder ini dengan fungisida. Namun, kendala petani dalam
pengendalian penyakit gugur daun secara kimiawi dengan penggunaan fungisida
memerlukan biaya yang besar. Terdapat juga kendala teknis penggunaan fungisida
yakni penggunaan fungisida secara teknis harus diaplikasikan pada daun tanaman
karet yang terserang penyakit gugur daun.

Selain penggunaan fungisida, petani juga dapat melakukan perawatan yang
baik pada tanaman karet. Perawatan itu dapat berupa kegiatan penyiangan dan
pemupukan. Hal ini diperlukan untuk menjaga kesehatan tanaman karet sehingga
lebih tahan terhadap serangan penyakit. Dari hal ini diketahui pentingnya
perawatan tanaman dalam menjaga kesehatan tanaman.

Penggunaan dari klon karet yang resisten juga perlu diperhatikan. Klon
resisten menjadi salah satu upaya petani untuk mencegah tanaman karet dari
serangan patogen gugur daun. Sebab itu, replanting menjadi salah satu opsi
penanggulangan penyakit gugur daun bagi tanaman karet yang sudah berada
diusia tidak produktif atau tanaman berumur 25 tahun ke atas. Sehingga, perlu

diketahui, mayoritas umur tanaman perkebunan karet berada diusia belum

Universitas Sriwijaya



menghasilkan, usia produktif, atau usia tidak produktif untuk memperoleh solusi
terbaik.

Dari cara penanggulangan yang telah diuraikan di atas, perlu diketahui juga
upaya petani dalam melakukannya. Hal ini penting diketahui untuk mengetahui
kendala petani. Sehingga, dapat diperoleh jawaban yang tepat untuk permasalahan
petani terkait penyakit gugur daun sekunder.

Hal penting untuk digaris bawahi dalam penelitian ini yakni resiko usaha
tani karet yang dihadapi oleh petani karet. Berkaitan dengan dampak penyakit
gugur daun pada tanaman karet, salah satu dampaknya jumlah hasil produksi
perkebunan karet yang menurun. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Kepala
Bidang Pemasaran dan Pengolahan Hasil, Rudi Aprian menyatakan bahwa
penyakit gugur daun sekunder dapat mempengaruhi produksi getah karet yang
turun sebanyak 50% di Sumsel (Hemawati, 2020). Terlebih lagi, di Desa Bukit
Jaya Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin, penyakit gugur daun
pada tanaman karet yang normalnya terjadi setahun sekali, sekarang dapat terjadi
2-3 kali dalam satu tahun.

Hasil produksi yang menurun, mengakibatkan pendapatan yang dapat
diperoleh oleh petani juga ikut berkurang. Sehingga, secara deskriptif, dampak
dari penurunan produksi dan pendapatan petani dapat memberikan gambaran
umum terhadap dampak ekonomi yang dirasakan oleh petani akibat serangan
patogen jamur pada perkebunan karetnya. Serta, untuk mengetahui apakah
dampak penyakit gugur daun terhadap ekonomi ini berpenaruh terhadap
keputusan petahi untuk meningkatkan perawatan untuk memperoleh pencapaian
produksi optimal atau petani memutuskan untuk tidak melakukan perawatan
tanaman karena keterbatasan biaya.

Oleh karena itu, pada penelitian ini, penulis bermaksud menganalisis
penurunan jumlah hasil produksi dan pendapatan dari usahatani karet akibat
penyakit gugur daun pada usahatani karet di Desa Bukit Jaya Kecamatan Sungai
Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Dari data hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan petani untuk mengatasi gugur daun sekunder pada

tanaman karet.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat ditarik poin-poin penting
yang perlu dibahas lebih lanjut sebagai berikut:
1. Bagaimana dampak penyakit gugur daun terhadap produktivitas karet rakyat di
Desa Bukit Jaya Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin?
2. Bagaimana dampak penyakit gugur daun terhadap pendapatan usahatani karet
rakyat di Desa Bukit Jaya Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi

Banyuasin?

1.3. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai
sebagai berikut:

1. Menganalisis penurunan produktivitas karet rakyat di Desa Bukit Jaya
Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin akibat dampak dari
penyakit gugur daun pada tanaman karet.

2. Menganalisis pendapatan petani karet rakyat di Desa Bukit Jaya Kecamatan
Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin akibat dampak dari penyakit gugur
daun pada tanaman karet.

Adapun manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini, sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti, adanya penelitian ini diharapkan dapat melatih ketajaman
analisis dan memberikan pengalaman nyata kegiatan penelitian.

2. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu

menjadi sumber bacaan dan informasi untuk penelitian sejenis.
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